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ABSTRAK 

Harbolnas dan Program subsidi ongkir dianggap mampu meningkatkan minat belanja di e-

commerce, awal berlangsungya harbolnas hingga pada saat ini masih mendapat perhatian 

bagi para konsumen e-commerce. Subsidi ongkir sampai saat ini masih dianggap 

mempunyai pengaruh dalam menaikkan minat belanja konsumen. Penelitian menggunakan 

metode kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Harbolnas (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat belanja 

dan Program Subsidi Ongkir (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat belanja di e-

commerce studi kasus Kelurahan Ladang Bambu Kecamatan Medan Tuntungan Medan.  

Kata Kunci: Harbolnas, Program Subsidi Ongkir,  e-comerce, Minat Belanja 

 

ABSTRACT 

Harbolnas and the postage subsidy program are considered to be able to increase 

shopping interest in e-commerce, the beginning of harbolnas until now still gets attention 

for e-commerce consumers. Postage subsidies are still considered to have an influence in 

increasing consumer shopping interest in e-commerce. The study used a quantitative 

method with purposive sampling technique with a total of 100 respondents. The results 

showed that Harbolnas (X1) had no significant effect on shopping interest and the Ongkir 

Subsidy Program (X2) had a significant effect on shopping interest in e-commerce, a case 

study of Ladang Bambu Village, Medan Tuntungan Subdistrict, Medan.  

Keywords: Harbolnas, Postage Subsidy Program, e-commerce, Shopping Interest 

mailto:baranixxsilaban99@gmail.com


 
 

123.2 
 

PENDAHULUAN  

Kemajuan teknologi dizaman sekarang memberikan kemudahan bagi siapa saja, 

komunikasi diera sekarang tidak harus tatap muka tetapi bisa dilakukan lewat media sosial 

seperti facebook, zoom, skyp dan lain-lain. Perkembangan era digital sangat pesat, perkembangan 

ini digunakan banyak orang sebagai peluang dalam bisnis Tidak sedikit konsumen juga 

menggunakan media ini untuk bertransaksi yang tentunya ingin mendapatkan kemudahan dan 

keuntungan yang lebih baik dibanding dengan transaksi offline.  

Harbolnas adalah hari belanja online nasional dan biasanya diperingati pada bulan 

Desember, lazada adalah pelopor dari lahirnya event setiap bulan ini. Pesta belanja online 

cybermonday  dibeberapa negara seperti Jepang, Amerika Serikat, Inggris, Kanada adalah awal 

cikal bakal dari fenomena harbolnas ini.  Cyber Monday ini awalnya terispirasi dari perayaan 

Black Friday di Amerika Serikat.  

Subsidi ongkos kirim merupakan salah satu poin yang diperhatikan oleh konsumen ketika 

belanja online dan harbolnas, pada awal harbolnas ada beberapa produk yang pengirimannya 

gratis. Seiring berjalannya waktu sistem yang ditawarkan oleh platform belanja online adalah 

subsidi ongkos kirim, hal ini terjadi karena ada beberapa daerah yang biaya pengirimannya 

cukup mahal. 

 

METODE PENELITIAN  

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Ladang Bambu Kecamatan Medan Tuntungan 

kota Medan Sumatera Utara. Adapun waktu penelitian dilakukan dalam penelitian ini yaitu dari 

bulan Oktober 2023 sampai Januari 2024. 

Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna salah satu aplikasi e- commerce. Sampel 

yang diambil adalah 20 orang pengguna salah satu aplikasi ecommerce setiap kelurahan dan 

pernah berbelanja online dan sudah pernah belanja diharbolnas lebih dari 1 kali.  
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Instrumen Penelitian 

Peneliti memperoleh data dengan mengirimkan secara langsung kusioner kepada 

penduduk Ladang Bambu. Sedangkan alat ukur atau instrument penelitian yang dipakai dalam 

penelitian adalah denga menggunakan skala likert.  

 

HASIL PENELITIAN  

Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Ladang Bambu yang merupakan bagian dari 

wilayah Kecamatan Medan Tuntungan. Kecamatan Medan Tuntungan terdiri dari 9 Kelurahan 

yaitu Kelurahan Ladang Bambu, Kelurahan Sidomulyo, Kelurahan Lau Cih, Kelurahan Namu 

Gajah, Kelurahan Kemenangan Tani, Kelurahan Simalingkar B, Kelurahan Simpang Selayang 

dan Kelurahan Tanjung Selamat. Kelurahan Ladang Bambu mempunyai luas kurang lebih 135 

Ha, yang terdiri dari 5 lingkungan dengan batas wilayah kelurahan sebagai berikut:  

Kelurahan Ladang Bambu sendiri berbatasan langsung dengan wilayah yakni di sebelah utara 

berbatasan dengan Kelurahan Namo Gajah, di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Deli 

Serdang, di sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang dan di sebelah Barat 

berbatasan dengan Daerah aliran Sungai Belawan. Kelurahan Baru Ladang Bambu Kecamatan 

Medan Tuntungan awalnya merupakan daerah pemekaran dari Kecamatan Pancur Batu 

Kabupaten Deli serdang. Jumlah KK yang terdaftar di Kelurahan Ladang Bambu ada sekitar 

1535 KK dengan jumlah penduduk sebanyak 5154 jiwa yang terdiri dari 2534 jiwa laki-laki dan 

2620 jiwa perempuan. Jumlah penduduk yang terdata dari usia 20 tahun sampai 50 tahun 

berkisar 1265 jiwa.  

Gambaran Umum Responden 

 Kuesioner ini dibagikan kepada 100 responden yang sering berbelanja online di salah 

satu e-commerce (Shopee, Lazada, Tokopedia, Buka Lapak dan Blibli).  Responden dalam 

penelitian ini diidentifikasikan menurutjenis kelamin, usia, pendidikan dan pekerjaan yang 

hasilnya dapat dilihat melalui tabel berikut ini: 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin menunjukkan tingkat persentase konsumen dalam melakukan transaksi belanja 

online di Kelurahan Ladang Bambu. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel dibawah ini: 

 

Dari data deskriptif responden yang ada diatas, berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa jumlah laki-laki sebanyak 45 orang atau 45% sedangkan jumlah wanita sebesar 55 orang 

atau 55%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah responden yang berbelanja di E-

commerce didominasi oleh perempuan.  

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.  

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin menunjukkan tingkat persentase konsumen dalam 

belanja online di Kelurahan Ladang Bambu. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel dibawah 

ini.  

 
 

Responden berdasarkan tingkat umur dimulai dari umur 20 tahun sampai 50 tahun. 

Tinkat umur yang mendominasi dalam berbelanja online rentang usianya sekitar 31-40 yaitu 

sebanyak 47 orang.  
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan  

Karakteristik berdasarkan Jenis Pekerjaan menunjukkan tingkat persentase konsumen 

dalam belanja online di Kelurahan Ladang Bambu. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada 

tabel dibawah ini.  

 
Berdasarkan hasil penelitian maka didapat hasil responden berdasarkan pekerjaan tabel 

4.3 di atas  menunjukkan bahwa responden berdasarkan pekerjaan ART sebanyak 8 orang 

(8%), Dosen sebanyak 5 orang (5%), Karyawan swasta sebanyak 41 orang (41%), Petani 

sebanyak 10 orang (10%), Pegawai Negeri  14 Orang (14%) dan Wirausaha sebanyak 22 

Orang (22%).  

Uji Kualitas Data  

 Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan 

skewness (kemencengan distribusi). Untuk memberikan gambaran analisis statistik deskriptif, 

berikut langkah analisis yang perlu dilakukan. 

 

 

 



 
 

123.6 
 

Uji Validitas  

Metode yang digunakan untuk menguji validitas adalah melakukan korelasi antar skor butir 

pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel yaitu Corrected item . Dapat dilihat bahwa 

nilai r hitung semua item masing-masing variable Harga Harbolnas, Program Subsidi Ongkir  

dan Minat Berbelanja > 0,1966. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item 

masing-masing variabel memenuhi syarat untuk valid. 

Uji Reliabilitas 

Jika koefisien Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan dinyatakan andal atau suatu 

konstruk maupun variabel dinyatakan reliabel.  Sebaliknya, jika koefisien Cronbach Alpha < 

0,70 maka pertanyaan dinyatakan tidak reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 4.6 menjelaskan bahwa setelah dilakukan uji reliabilitas, nilai cronbach alpha 

masing-masing variabel Minat belanja, Harga Harbolnas, dan Program Subsidi Ongkir adalah 

0,731, 0,720, dan 0,835 yang berarti semua variabel tersebut reliabel karena memiliki nilai 

koefisien alpha > 0,70. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

  1. Analisis Grafik 

Deteksi normalitas dilihat dengan menggunakan grafik normal P-P Plot of 

Regression Standarized Residual.  
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Pada gambar 4.1 dapat terlihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

2. Uji Kolmogoraf-Smirnov  

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan analisis statistik berupa uji One-

Sample Kolmogorov-Sminov.  
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai dari Asymp. Sig. (2- tailed) adalah sebesar 

0,20 dimana nilai tersebut > 0,05 sehingga data disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinieritas 

 Hasil pengujian multikolonieritas dapat dilihat pada sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

B

e 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa variabel Tolerance > 0,10 dan variabel 

Harga Harbolnas, dan Program Subsidi Ongkir memiliki nilai VIF < 10 sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas diantara variabel independen dan model regresi 

memenuhi uji asumsi multikolinearitas. 

 Uji Heterokedastisitas 

Untuk mendeteksi heteroskendastisitas digunakan uji Gleser, yaitu dengan cara meregresi 

variabel independent dengan nilai absolute dari residual. Jika hasil pengujian t-test diperoleh 

nilai signifikansi > 0,05 berarti tidak terdapat heteroskedastisitas.  
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Dari gambar 4.2 dapat dilihat tidak terdapat titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) dan tidak ada pola yang jelas, serta 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka mengindikasikan tidak 

terjadi heteroskedastisitas.  

Analisis Statistik yang digunakan untuk mendeteksi terjadinya atau tidaknya 

heterokedastisitas pada penelitian ini adalah uji gleser, yang dapat dilihat pada Tabel 4.9 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa  semua variabel independen memiliki nilai 

signifikan > 0,05, yaitu 0,838 dan 0,708 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas dalam model regresi tersebut. 
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Uji Autokorelasi 

Hasil pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

Tabel 4.10 sebagai berikut ini: 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Autokorelasi 

 

 Unstandardized Residual 

Test Valuea .05751 

Cases < Test Value 50 

Cases >= Test Value 50 

Total Cases 100 

Number of Runs 43 

Z -1.608 

Asymp. Sig. (2-tailed) .108 

a. Median 

Sumber : Data Olahan SPSS 23 tahun  2024 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai siginifikan (Asymp.sig, (2-tailed) 

sebesar 0,108 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data dalam model regresi 

tersebut memenuhi uji autokorelasi. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis Regresi Linear Berganda merupakan bagian dari analisis multivarian dengan 

tujuan untuk menduga besarnya koefisien regresi yang menunjukkan besarnya pengaruh 

beberapa variabel bebas (independent) terhdap variabel terikat (dependent), dengan rumus 

sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + e 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas menunjukkan nilai-nilai persamaan dari analisis linear 

berganda.  

Pengujian Hipotesis 

 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji koefisien determinan (Uji R
2
) bertujuan untuk mengukur sejauh mana variable 

independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 

 

Berdaarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa nilai Adjusted R Square (Adjusted R
2
) sebesar 

0,262 atau 26% yang berarti bahwa kemampuan variabel Harga Harbolnas dan Harga Program 

Subsidi Ongkir dalam menjelaskan variabel Minat Belanja sebesar 26%. Sedangkan sisanya 74%  

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent secara Bersama-

sama mempengaruhi variabel dependen.  

 

Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat nilai df pembilang = 2, df penyebut 97 dan taraf  

signifikansi α = 0,05, sehingga diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,09. Dimana nilai Fhitung adalah 

sebesar 18,547. Sehingga diperolah hasil (Fhitung = 18,547 > (Ftabel = 3,09) dan (nilai signifikansi 

= 0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, Ha diterima, yang berarti 

Variabel  Harga Harbolnas dan Harga Program Subsidi Ongkir secara simultan berpengaruh 

terhadap Minat Belanja Costomer di E-Commerce di Kelurahan Ladang Bambu Medan 

Tuntungan.  

Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 

independent terhadap variabel dependent. Uji parsial dalam penelitian ini menggunakan tingkat 

signifikasi sebesar 0.05. 

 



 
 

123.13 
 

Berdasarkan Tabel 4.14 dapat dilihat nilai df adalah 97 (n-k-1), dimana nilai n adalah 

jumlah data dan nilai k adalah jumlah variabel (100-2-1), sehingga dapat diperoleh nilai ttabel 

sebesar 1,984.   

PEMBAHASAN 

 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan variabel 

Harga Harbolnas dan Harga Subsidi Ongkir Minat Belanja Konsumen di E-commerce  di 

Kelurahan Ladang Bambu Medan Tuntungan”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

maka hasilnya adalah, Harga Harbolnas dan Harga Program Subsidi Ongkir secara simultan 

berhubungan terhadap Minat Belanja konsumen di E-commerce. Hal itu dibuktikan dengan nilai 

diperolah hasil (Fhitung = 18,547 > (Ftabel = 3,09). Sedangkan secara parsial adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Harga Harbolnas Terhadap Minat Belanja Konsumen di E-commerce di Kelurahan 

Ladang Bambu.  

Pada penelitian ditemukan bahwa variabel Harga Harbolnas terhadap Minat Belanja 

Konsumen di E-commerce di Kelurahan Ladang Bambu tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Minat Belanja Konsumen di E-Commerce. Hal tersebut tidak sesuai hipotesis awal  dimana hasil 

penelitian menunjukkan  (thitung = 1,910) < (ttabel = 1,984) dan (nilai signifikansi 0,059) > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Harga Harbolnas tidak berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Belanja konsumen di E-Commerce. Hal ini bisa disebabkan karena harga harbolnas berlangsung 

hampir setiap bulan sehingga masyarakat menganggap bahwa moment harbolnas itu sudah biasa 

sehingga euforia untuk berbelanja sudah berkurang. Menurut penelitian yang dilakukan databoks 

pada tahun 2022 ada 9 jenis promosi favorit konsumen yang dianggap mempengaruhi minat 

berbelanja, sehingga harbolnas dianggap tidak terlalu menggiurkan lagi.  

2. Pengaruh Harga Program Subsidi Ongkir Terhadap Minat Belanja Konsumen di E-commerce 

di Kelurahan Ladang Bambu.  

Ongkos Kirim dalam setiap transaksi online merupakan faktor yang sangat diperhatikan. 

Walaupun harga murah tetapi apabila ongkos kirim barang mahal, konsumen bisa saja 

membatalkan niat untuk belanja. Harga Promo Ongkos kirim atau Subsidi Ongkos Kirim 
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merupakan salah satu teknik yang dilakukan oleh para penjual online untuk meningkatkan 

penjualan. Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel Harga Program Subsidi ongkir 

mempunyai pengaruh terhadap minat belanja di E-commerce. Hal ini terlihat dari analisis linear 

berganda Potongan Harga Subsidi Ongkir sebesar sebesar 0,375 menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan Harga Program Subsidi Ongkir meningkat 1%  maka akan diikuti oleh peningkatan 

Minat belanja Konsumen di E-commerce Kelurahan Ladang Bambu Medan Tuntungan sebanyak 

37,5%. Berdasarkan hasil penelitian variabel Harga Program Subsidi Ongkir memiliki (thitung = 

5.219) > (ttabel = 1,984) dan (nilai signifikansi 0,000) < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

Harga Program Subsidi Ongkir berpengaruh dan signifikan terhadap minat belanja konsumen di 

E-commerce di Kelurahan Ladang Bambu. Dengan demikian hipotesis awal yang dinyatakan 

dalam penelitian dapat diterima. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel Harga Harbolnas (X1 ) berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel 

Minat Belanja di e-commerce (Y) dikelurahan Ladang Bambu Medan Tuntungan.  

2. Variabel Harga Program subsidi Ongkir (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel  Minat Belanja di e-commerce (Y) dikelurahan Ladang Bambu Medan 

Tuntungan.   

3. Hasil Pengujian Simultan menunjukkan bahwa Variabel (X1)  Harga Harbolnas dan 

Harga Program Subsidi Ongkir (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Minat 

Belanja Konsumen (Y) di E-Commerce di Kelurahan Ladang Bambu Medan Tuntungan. 

4. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi 2 diketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square (Adjusted R
2
) sebesar 0,262 atau 26% yang berarti bahwa kemampuan variabel 

Harga Harbolnas ((X1)  dan Harga Program Subsidi Ongkir (X2)  dalam  menjelaskan 

variabel Minat Belanja (Y) sebesar 26%. Sedangkan sisanya 74%  dijelaskan oleh 

variabel lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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